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Abstract 

 

This study aims to determine: (1) the difference influence between Index Card Match 

strategy and Snowball Throwing towards natural science study result at 4th grade 

students SD Negeri 03 Tohudan education year 2015/2016. (2) the strategy in which 

more influence between Index Card Match stretegy and Snowball Throwing towards 

natural science study result at 4th grade students SD Negeri 03 Tohudan education year 

2015/2016. This type of research is experiment research. The research was conducted 

one class with of 30 students. This research design including Quasi Experimental. 

Subject of this research is the whole 4th grade students SD Negeri 03 Tohudan. Data 

collection technique used is observation, interview, documentation and test. The 

research instrument test used is validity test with product moment correlation, while the 

reliability test using KR-20. Data analysis technique used prerequisite test and analysis 

test. Prerequesites test used is normality test with Lilliefors, while the analysis test used 

t-test. Based on the data analysis result 5% significant acquired value         2,634  > 

        2,002. The average value of posttest study result Index Card Match strategy with 

Snowball Throwing is 81,87 > 75,20. The result show that (1) there is a difference 

influence between Index Card Match strategy and Snowball Throwing towards natural 

science study result at 4th grade students SD Negeri 03 Tohudan education year 

2015/2016. (2) Index Card Match strategy more influence if compared Snowball 

Throwing towards natural science study result at 4th grade students SD Negeri 03 

Tohudan education year 2015/2016. 

 

Keyword: Learning outcomes natural science, Index Card Match, Snowball Throwing 

 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) perbedaan pengaruh antara strategi Index 

Card Match dengan Snowball Throwing terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD 

Negeri 03 Tohudan Tahun Ajaran 2015/2016. (2) strategi yang lebih berpengaruh antara 
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strategi Index Card Match dengan Snowball Throwing terhadap hasil belajar IPA siswa 

kelas IV SD Negeri 03 Tohudan Tahun Ajaran 2015/2016. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan di satu kelas dengan jumlah 30 siswa. 

Desain penelitian ini termasuk Quasi Experimental. Subjek penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas IV SD Negeri 03 Tohudan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah teknik observasi, wawancara, dokumentasi dan tes. Uji instrumen penelitian yang 

digunakan adalah uji validitas dengan korelasi product moment sedangkan uji reliabilitas 

menggunakan KR-20. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji prasyarat dan uji 

analisis. Uji prasyarat yang digunakan adalah uji normalitas dengan menggunakan 

metode Lilliefors, sedangkan untuk uji analisis menggunakan uji-t (t-test). Berdasarkan 

hasil analisis data dengan taraf signifikasi sebesar 5% diperoleh nilai         2,634 > 

       2,002. Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar posttest strategi Index Card Match 

dengan Snowball Throwing yaitu 81,87 > 75,20. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

(1) ada perbedaan pengaruh antara strategi Index Card Match dengan Snowball 

Throwing terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 03 Tohudan Tahun 

Ajaran 2015/2016. (2) strategi Index Card Match lebih berpengaruh jika dibandingkan 

dengan Snowball Throwing terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 03 

Tohudan Tahun Ajaran 2015/2016. 

 

Kata kunci: Hasil Belajar IPA, Index Card Match, Snowball Throwing. 

 

A. Pendahuluan 

Belajar merupakan suatu aktivitas perubahan tingkah laku yang dilakukan 

oleh seseorang dalam mencapai suatu tujuan tertentu. Dalam aktivitas sehari-hari 

manusia tidak terlepas dari kegiatan belajar, baik ketika seseorang melaksanakan 

aktivitas sendiri maupun di dalam suatu kelompok. Menurut Hamalik (2013: 27) 

mendefinisikan bahwa belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang 

yang terjadi akibat sebagai pengalaman belajar. Proses belajar dapat terbentuk 

karena adanya suatu pembelajaran.  

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang dirancang oleh guru secara 

sistematis untuk membantu proses belajar siswa. Dalam kegiatan ini terjadi interaksi 

antara guru dan siswa, antar sesama siswa dalam mencapai tujuan tertentu. Seorang 

guru tidak hanya berperan memberikan ilmunya kepada tetapi siswa juga dituntut 

untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. Guru juga harus mampu 

menciptakan suatu pembelajaran yang efektif.  
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Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

wajib diajarkan di sekolah dasar. Mata pelajaran ini termasuk dalam kelompok ilmu 

pengetahuan alam yang berhubungan dengan alam dan sekitarnya. Menurut HW 

Fowler (dalam Trianto, 2007: 18) menjelaskan IPA adalah suatu ilmu pengetahuan 

yang dirumuskan secara sistematis berhubungan dengan gejala kebendaan 

berdasarkan pengamatan.  

IPA tidak hanya mempelajari tentang teori-teori tetapi juga belajar mengenai 

konsep dan penerapannya di dalam kehidupan sehari-hari.  IPA juga merupakan 

mata pelajaran yang cenderung bersifat hafalan. Banyaknya materi dan soal-soal 

yang harus dikerjakan sehingga menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam 

menghafal. Pembelajaran IPA di SD disusun bertujuan untuk mengembangkan 

pengetahuan, pemahaman, dan rasa ingin tahu siswa tentang konsep IPA dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini siswa juga dituntut agar mampu menguasai 

pengetahuan yang di dapatkan melalui pengalaman belajar.  

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilaksanakan di SD Negeri 03 

Tohudan, guru menjelaskan bahwa sebenarnya IPA merupakan salah satu mata 

pelajaran yang sangat disukai siswa karena pada saat pembelajaran siswa ikut 

terlibat secara langsung. Menurut beliau, siswa lebih menyukai praktek secara 

langsung daripada mendengarkan ceramah dari guru. Akan tetapi, hal ini 

berbanding terbalik dengan kenyataan yang terjadi pada proses pembelajaran IPA.  

Permasalahan tersebut adalah rendahnya nilai hasil belajar IPA. Hal ini 

diketahui bahwa nilai yang diperoleh siswa rata-rata di bawah KKM sehingga 

mengakibatkan prestasi siswa menurun. Guru tersebut menyadari bahwa selama 

mengajar hanya menggunakan metode ceramah dalam mengajarkan materi IPA. 

Selama mengajarkan materi beliau juga tidak pernah menggunakan strategi 

pembelajaran karena pada saat itu dianggap belum mampu menguasai. Sehingga 

pada akhirnya menyebabkan siswa mudah bosan dan sering tidak fokus terhadap 

pelajaran. 

Guru berusaha mencari solusi agar nilai hasil belajar IPA menjadi lebih baik 

dan meningkat. Salah satu solusi yang dilakukan adalah guru mencoba menerapkan 
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strategi pembelajaran aktif pada pembelajaran IPA. Di dalam penerapannya guru 

menyadari bahwa setiap mengajar tidak selalu mengguanakan strategi namun hanya 

kadang-kadang. Adapun strategi yang sering digunakan adalah strategi Snowball 

Throwing.  

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini akan membandingkan hasil 

belajar IPA mengguanakan strategi Index Card Match dengan Snowball Throwing. 

Kedua strategi ini merupakan strategi yang sangat menyenangkan bagi siswa. Selain 

itu, keduanya juga sama-sama bertujuan mengajak siswa secara aktif dalam 

pembelajaran. Diharapkan penerapan kedua strategi ini dapat membantu siswa 

untuk lebih aktif berpartisipasi, mampu menyalurkan aspirasinya, serta dapat 

berbagi segala pengetahuan yang dimiliki sehingga hasil belajar yang diperoleh 

dapat lebih maksimal. 

 

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, sedangkan desain penelitian 

ini termasuk Quasi Experimental. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 03 Tohudan 

yang beralamat di Jalan Adi Soemarmo No. 26, Desa Tohudan, Kecamatan 

Colomadu. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2015 – Maret 2016 

selama 4 bulan. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 03 

Tohudan yang berjumlah 30 anak. Pemilihan sampel tidak diambil secara acak 

melainkan diambil secara keseluruhan.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 

dokumentasi dan tes. Instrumen penelitian mengguanakan tes yang berbentuk soal-

soal. Uji coba instrumen meliputi try out 1 dan try out 2 yang masing-masing terdiri 

dari 30 item soal dengan option a, b, c, d. Uji validitas dihitung dengan 

menggunakan rumus korelasi product moment. Sedangkan uji reliabilitas 

menggunakan rumus KR-20 dengan bantuan SPSS. Uji prasyarat menggunakan uji 

normalitas dengan metode Lilliefors Kolmogorov-Smirnov sedangkan uji analisis 

yang digunakan adalah uji t. 
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Data Hasil Belajar  

a. Hasil Belajar Posttest 

Data Unvariat 
 Index Card 

Match 

 Snowball 

Throwing 

Jumlah 2456 2256 

Nilai Rata-rata 81,87 75,20 

Nilai Median 84 76 

Nilai Modus 84 64 

Standar Deviasi 9,50 10,10 

Nilai Maksimal 96 92 

Nilai Minimal 64 56 

Range 32 36 

Interval 5,3 6 

 

1) Posttest Strategi Index Card Match 

  Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai tertinggi 96 dan 

nilai terendah 64. Sedangkan untuk nilai rata-rata 81,87 dan nilai standar 

deviasinya sebesar 9,50. Data diatas disajikan dalam grafik sebagai 

berikut:  

 

           

         Gambar 4.1 Grafik Histogram Posttest  

                                               Strategi Index Card Match              (Lampiran 25) 
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2) Posttest Strategi Snowball Throwing 

  Berdasarkan hasil belajar posttest dengan strategi Snowball 

Throwing nilai posttest tertinggi 92 dan nilai terendah 56. Sedangkan 

untuk nilai rata-rata sebesar 75,20 dan nilai standar deviasinya sebesar 

10,10.  Adapun data tersebut disajikan dalam grafik sebagai berikut: 

 

                            Gambar 4.2 Grafik Histogram Posttest  

                                      Strategi Snowball Throwing               (Lampiran 26) 

 

 

2. Uji Normalitas 

Uji statistik yang digunakan dalam uji normalitas ini menggunakan 

metode Lilliefors Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikasi sebesar 0,05. 

Hasil perhitungan uji normalitas tersebut adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 12 Uji Normalitas Hasil Belajar IPA 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Posttest Index Card 

Match 

.122 30 .200 .946 30 .133 

Postestt Snowball 

Throwing 

.108 30 .200
*
 .946 30 .303 

a. Lilliefors Significant Correction 

*. This is a lower bound of true significance 
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                      Tabel 4. 13 Keputusan Hasil Uji Normalitas 

 

Perlakuan 

df Harga Lilliefors  

Keputusan                

Posttest Index Card Match 30 0,122 0,161 Normal 

Postestt Snowball Throwing 30 0,108 0,161 Normal 

 

Tabel di atas merupakan hasil uji normalitas. Diketahui semua harga 

        <         dan nilai signifikasi  > 0,05  pada tabel kolmogorov-

smirnov maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan data berdistribusi 

normal. 

 

3. Uji Hipotesis 

Nilai yang dihitung untuk menguji hipotesis ini adalah nilai posttes 

strategi Index Card Match dengan Snowball Throwing. Adapun uji statistik yang 

digunakan adalah uji t (t-test). Analisis hasil uji hipotesis tersebut adalah sebagai 

berikut: 

 

                     Tabel 4.14 Analisis Hasil Uji t 

Perlakuan N Mean Std. 

Deviasi 
               Keputusan 

Index Card Match 30 81,87 9,50 2,634 2,002 Ho ditolak 

Snowball Throwing 30 75,20 10,10 

 

Berdasarkan tabel hasil uji t di atas maka diperoleh nilai         sebesar 

2,634 >        2,002 dengan taraf signifikasi 0,05 sehingga Ho ditolak. Jadi 

kesimpulan hipotesis pertama yang menyatakan ada perbedaan pengaruh antara 

strategi Index Card Match dengan Snowball Throwing terhadap hasil belajar IPA 

siswa kelas IV SD Negeri 03 Tohudan Tahun Ajaran 2015/2016” dapat diterima. 

Sedangkan pada hipotesis kedua, dapat diketahui dari nilai rata-rata strategi Index 

Card Match lebih tinggi daripada Snowball Throwing yaitu 81,87 > 75,20 

sehingga hipotesis kedua diterima. Artinya hipotesis kedua menyatakan bahwa 



12 
 

  
 

strategi Index Card Match lebih berpengaruh jika dibandingkan dengan Snowball 

Throwing terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 03 Tohudan 

Tahun Ajaran 2015/2016. 

Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Prawira dkk (2014) 

yang berjudul “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card 

Match Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V Gugus III Mengwi, Badung 

Tahun Pelajaran 2013/2014”. Berdasarkan         2,708  >        2,00. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS melalui 

strategi pembelajaran aktif tipe Index Card Match dengan pembelajaran 

konvensional. Sedangkan strategi pembelajaran aktif tipe Index Card Match 

berpengaruh terhadap hasil belajar IPS Siswa Kelas V Gugus III Mengwi, 

Badung Tahun Pelajaran 2013/2014. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa strategi Index 

Card Match lebih berpengaruh jika dibandingkan dengan Snowball Throwing 

terhadap hasil belajar IPA yaitu dilihat dari nilai rata-rata strategi Index Card 

Match lebih tinggi yaitu 81,87 > 75,20 jika dibandingkan dengan nilai rata-rata 

Snowball Throwing.   

 

D. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama 

menyatakan bahwa ada perbedaan pengaruh antara strategi Index Card Match 

dengan Snowball Throwing terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 03 

Tohudan Tahun Ajaran 2015/2016. Hasil analisis uji-t dengan taraf signifikasi 0,05 

menunjukkan bahwa nilai         2,634 >        2,002 sehingga Ho ditolak. 

Sedangkan hipotesis kedua diterima, menyatakan bahwa strategi Index Card Match 

lebih berpengaruh jika dibandingkan dengan Snowball Throwing terhadap hasil 

belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 03 Tohudan Tahun Ajaran 2015/2016. Hal ini 

dapat dilihat pada nilai rata-rata nilai strategi Index Card Match lebih tinggi 

daripada Snowball Throwing yaitu 81,87  > 75,20.  
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